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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis akan merangkum hasil akhir penelitian yang didapatkan setelah

m%akukan pengujian dan penelitian. Hasil akhir penelitian diringkas menjadi suatu

el

rir%kasan kesimpulan sederhana agar mudah dipahami.

=
w Dalam bab ini juga, peneliti akan memberikan saran dari pemahaman, ide dan
=

peﬁgetahuan yang telah diperoleh selama menjalani tahapan dan proses untuk penelitian
5

befikutnya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh love of
money, machiavellian dan equity sensitivity terhadap persepsi etika penggelapan
pajak pada wajib pajak orang pribadi yang dimoderasi dengan variabel religiusitas,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tidak terdapat cukup bukti bahwa love of money berpengaruh negatif terhadap
persepsi etika penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi.

2. Tidak terdapat cukup bukti bahwa machiavellian berpengaruh negatif terhadap
persepsi etika penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi.

3. Terdapat cukup bukti bahwa equity semsitivity berpengaruh positif terhadap
persepsi etika penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi.

4. Tidak terdapat cukup bukti bahwa religiusitas memoderasi pengaruh love of
money terhadap persepsi etika penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi.

5. Terdapat cukup bukti bahwa religiusitas memoderasi pengaruh machiavellian
terhadap persepsi etika penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi.

6. Terdapat cukup bukti bahwa religiusitas memoderasi pengaruh equity sensitivity

terhadap persepsi etika penggelapan pajak pada wajib pajak orang pribadi.
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B. Saran
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di atas, dimana koefisien

determinasi hanya sebesar 11,4% maka ada beberapa hal yang disarankan untuk

menyempurnakan penelitian selanjutnya, yakni :

1.

N

98]

b

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih banyak
dan menambah jumlah responden yang akan diteliti untuk melihat pengaruhnya
terhadap persepsi etika penggelapan pajak supaya pengaruh variabel X terhadap
Y meningkat (lebih besar).

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menguji faktor-faktor lain yang diduga
mempengaruhi persepsi etika penggelapan pajak seperti gender, pemahaman
perpajakan dan sebagainya.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengubah variabel independen atau
menambah variabel lain ke dalam penelitian ini guna melihat pengaruh yang
lebih signifikan terhadap variabel persepsi etika penggelapan pajak.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperjelas objek penelitian yang

dipilih agar mempermudah penyebaran kuesioner.
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